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ABSTRACT  

Breastfeeding can protect infants and toddlers; therefore, it is advisable to breastfeed as soon as possible 

after the baby is born. Early contact between mother and baby is a sensitive period in which an earlier 

delay in contact between the baby and the mother will interfere with the child's further development. 

Various reasons are put forward by mothers who do not exclusively breastfeed their babies, including 

mothers who feel less milk production, difficulty in sucking babies, working mothers, the desire to be 

modern, and the influence of advertising/promotion of breast milk substitutes. This study aimed to 

determine the relationship between education and knowledge on changes in attitudes of III trimester 

pregnant women about Early Breastfeeding Initiation. Analytical research with a Cross-Sectional Study 

approach with a sample of 31 people. Data processing with SPSS with Chi-Square test. The study's results 

did not show a relationship between education and knowledge in the attitude of III trimester pregnant 

women towards Early Initiation of Breastfeeding. Every expectant mother is unique, and the approach to 

teaching and understanding can be tailored to their needs and preferences. Supporting expectant mothers 

with accurate information, emotional support, and appropriate resources can help improve their attitudes 

toward early breastfeeding initiation and prepare them for a positive breastfeeding experience. 
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ABSTRAK 

Pemberian ASI dapat memberikan efek perlindungan pada bayi dan balita oleh karena itu disarankan untuk 

memberikan ASI sesegera mungkin setelah bayi lahir. Kontak awal antara ibu dan bayi merupakan periode 

sensitif dimana keterlambatan awal kontak antara bayi dan ibunya akan mengganggu perkembangan anak 

selanjutnya. Berbagai alasan dikemukakan oleh ibu-ibu yang tidak memberikan ASI secara eksklusif 

kepada bayinya, antara lain adalah ibu merasa produksi ASI kurang, kesulitan bayi dalam menghisap, ibu 

bekerja, keinginan untuk disebut modern dan pengaruh iklan/promosi pengganti ASI. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan pendidikan dan pengetahuan terhadap perubahan sikap ibu hamil trimester III 

tentang Inisiasi Menyusui Dini. Penelitian analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study dengan 

jumlah sampel 31 orang. Pengolahan data dengan SPSS dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian tidak ada 

hubungan antara pendidikan dan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III terhadap Inisiasi 

Menyusui Dini. Setiap ibu hamil adalah individu yang unik, dan pendekatan pendidikan dan pengetahuan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Mendukung ibu hamil dengan informasi yang 

akurat, dukungan emosional, dan sumber daya yang tepat dapat membantu meningkatkan sikap mereka 

terhadap inisiasi menyusui dini dan mempersiapkan mereka untuk pengalaman menyusui yang positif. 

Kata Kunci: inisiasi dini; kehamilan; menyusui. 
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Pendahuluan 

Salah satu tujuan Pembangunan Millenium atau Millenium Development Goals (MDGs) 

adalah menurunkan angka kematian anak dengan target menurunkan angka kematian balita 

sebesar dua pertiga antara tahun 1990 hingga tahun 2016. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

pemerintah melakukan strategi dan usaha, salah satunya yaitu melalui promosi pemberian Air 

Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan upaya yang mendukung keberhasilan program ASI Eksklusif 

dengan menerapkan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). ASI adalah makanan ideal untuk bayi 

manusia, dengan manfaat bagi ibu dan bayi. Namun, ibu yang bekerja lebih cenderung memilih 

untuk tidak menyusui atau mengganggu menyusui sebelum waktunya [1]. 

Pengetahuan ibu yang buruk dan sikap negatif terhadap menyusui dapat mempengaruhi 

praktik dan merupakan hambatan untuk mengoptimalkan manfaat dari inisiatif ramah bayi. Studi 

ini menilai pengetahuan menyusui, sikap dan teknik postur, posisi, latihan memegang dan 

menempel di antara ibu-ibu Nigeria dari komunitas Semi-Urban [2]. Mengeksplorasi pengalaman 

ibu berbagi menyusui atau ASI termasuk: keadaan di mana cairan tubuh ini dibagikan secara 

bebas; proses penyaringan apa, jika ada, yang digunakan sebelum susu ibu lain diterima; perasaan 

para ibu tentang pengalaman itu; sikap orang lain yang dilaporkan; dan perilaku anak-anak ketika 

diletakkan di payudara orang lain selain ibu. Alasan yang mendasari untuk berbagi menyusui atau 

ASI adalah keinginan ibu untuk memberikan ASI kepada bayi mereka, secara eksklusif, termasuk 

saat mereka tidak ada atau sementara tidak dapat menyusui. Kebanyakan ibu selektif tentang 

orang-orang dengan siapa mereka akan berbagi menyusui atau ASI [3]. 

Pemberian ASI dapat memberikan efek perlindungan pada bayi dan balita oleh karena itu 

disarankan untuk memberikan ASI sesegara mungkin setelah bayi lahir. Kontak awal antara ibu 

dan bayi merupakan periode sensitife dimana keterlambatan awal kontak antara bayi dan ibunya 

akan mengganggu perkembangan anak selanjutnya [4]. Berbagai alasan dikemukakan oleh ibu-

ibu yang tidak memberikan ASI  secara ekslusif kepada bayinya, antara lain adalah ibu merasa 

produksi ASI kurang, kesulitan bayi dalam menghisap, ibu bekerja, keinginan untuk disebut 

modern dan pengaruh iklan/promosi pengganti ASI. Sedangkan menurut Menteri Negara 

Pemberdayaan Perempuan masalah utama rendahnya pemberian ASI di Indonesia adalah faktor 

sosial budaya, pendidikan, kurangnya pendidikan akan pentingnya ASI serta gencarnya promosi 

susu formula. Hal ini juga didukung oleh pernyataan UNICEF yang menyebutkan bahwa 

ketidaktahuan ibu tentang pentingnya ASI, cara menyusui dengan benar, serta pemasaran yang 

dilancarkan secara agresif oleh para produsen susu formula, merupakan faktor penghabat bagi 

terbentuknya kesadaran orang tua didalam pemberian ASI eksklusif [5]. Faktor risiko terkait 

kejadian stunting pada balita di negara berkembang adalah berat lahir dan pemberian ASI 

eksklusif [6].  

Pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil trimester III dapat berpengaruh 

pada sikap mereka terhadap inisiasi menyusui dini (IMD). IMD adalah praktik memberikan ASI 

kepada bayi segera setelah lahir, biasanya dalam satu jam pertama setelah kelahiran. Sikap yang 

positif terhadap IMD penting karena dapat meningkatkan peluang keberhasilan menyusui dan 

memberikan manfaat kesehatan yang besar bagi bayi dan ibu [7]. Pendidikan yang efektif dan 

pengetahuan yang memadai tentang IMD memberikan ibu hamil trimester III dengan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya IMD dan manfaat yang ditawarkannya. Mereka menjadi tahu 

tentang kandungan nutrisi yang penting dalam ASI, kekebalan yang diberikan pada bayi melalui 

ASI, serta manfaat ikatan emosional yang terjalin antara ibu dan bayi selama menyusui. 

Pengetahuan ini membantu ibu hamil memahami perlunya memulai menyusui sejak dini dan 

memberikan ASI eksklusif kepada bayi [8]. 

Selain itu, pendidikan yang efektif juga dapat membantu ibu hamil trimester III untuk 

mengatasi mitos atau kesalahpahaman yang berkaitan dengan menyusui. Mereka dapat 

memperoleh informasi yang benar tentang produksi ASI, teknik menyusui yang benar, dan cara 

mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses menyusui. Pendidikan dan 
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pengetahuan yang baik memberikan motivasi dan kepercayaan diri kepada ibu hamil untuk 

melaksanakan IMD dengan sukses [9]. Mereka lebih mungkin untuk mencari dukungan dan 

bantuan yang diperlukan, seperti konselor laktasi atau tenaga medis, jika mereka menghadapi 

kesulitan dalam menyusui. Secara keseluruhan, pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

ibu hamil trimester III memainkan peran penting dalam membentuk sikap mereka terhadap IMD. 

Dengan meningkatkan pengetahuan mereka tentang manfaat IMD dan cara melakukannya dengan 

benar, diharapkan sikap ibu hamil terhadap IMD akan menjadi lebih positif. Hal ini dapat 

meningkatkan tingkat inisiasi menyusui dini dan memberikan manfaat kesehatan jangka panjang 

bagi bayi dan ibu hamil. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pendidikan dan 

pengetahuan terhadap perubahan sikap ibu hamil trimester III tentang Inisiasi Menyusui Dini. 

Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif  dengan 

jenis penelitian yaitu observasional dengan rancangan “Cross Sectional Study”  dengan 

melakukan identifikasi karakteristik umum maupun khusus respondent berdasarkan waktu 

penelitian dimana variabel Independent maupun Dependent diidentifikasi secara bersama saat 

penelitian dilakukan. Populasi dalam penelitian ini semua ibu hamil trimester III di Puskesmas 

Batua Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III yang berkunjung 

dan dilayani serta bersedia menjadi responden, pengambilan sampel dilakukan secara accidental 

sampling. Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

kuesioner dan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Data primer yang diambil 

dari hasil kuesioner dan diberikan kepada responden. Instrumen penelitian ini menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dengan jawaban tertutup untuk setiap variabel. Analisis 

data analisa univariat dan analisa bivariat. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Chi-Square dengan derajat kemaknaan α < 0,05 artinya bila hasil uji static menunjukkan 

p < α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara pengetahuan dan sikap 

ibu hamil terhadap pemeriksaan kehamilan. 

Hasil 

Analisis ini untuk mendeskripsikan karakteristik sampel dan variable yang diteliti menurut 

jenis datanya masing-masing dalam bentuk table distribusi frekuensi dan presentase, yang mana 

hanya memaparkan data tanpa menjelaskan hubungan sebab akibat seperti yang disajikan sebagai 

berikut:  

Tabel 1 Data Demografi Responden 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

Rendah 

Tinggi 

20 

11 

64.52 

35.48 

Pengetahuan 

Baik 

Kurang 

29 

2 

93.55 

6,45 

Sikap 

Baik 

Kurang Baik 

22 

9 

70,97 

29,03 

 

Tabel 1 menunjukkan dari 31 sampel yang bersedia dijadikan responden, berdasarkan hasil 

jawaban dari kuesioner didapatkan sebagian besar responden dengan pendidikan rendah yaitu 20 

atau 64.52%, sedangkan yang berpendidikan tinggi 11 atau 35.48%. Berdasarkan hasil jawaban 

dari kuesioner didapatkan pengetahuan dalam kategori baik sebanyak 29 atau 93,55% dan 

pengetahuan dalam kategori kurang 2 atau 6,45 %, didapatkan sikap responden dalam kategori 

baik sebanyak 22 atau 70,97% sedangkan sikap responden dalam kategori kurang baik 9 orang 

atau 29,03%. 
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Tabel 2 Analisis Bivariat 

 

Table 2 menunjukkan bahwa yang memiliki sikap baik tentang inisiasi menyusu dini 

sebagian besar didukung oleh pengetahuan yang baik yaitu 29 atau 93,5.5%, kemudian 

pengetahuan kurang 2 atau 6,5%. Ibu hamil trimester III dengan sikap yang kurang baik tentang 

Inisiasi Menyusu Dini, terdapat 7 atau 22.5% dan 2 atau 6,5 % dengan pengetahuan kurang. Uji 

hubungan dengan Spearman Correlations di dapatkan nilai α=0.01 < α=0.05 sehingga Ha 

diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil 

trimester III terhadap inisiasi menyusu dini. 

Pembahasan 

Peneliti mengungkap bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

sikap ibu hamil trimester III terhadap inisiasi menyusu dini. Pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pelaksanaan inisiasi menyusu dini pada pasien pasca operasi caesar, karena 

pengetahuan tentang pentingnya inisiasi menyusui dini dan cara melakukannya tidak diperoleh 

pada saat pendidikan formal melainkan dari pendidikan nonformal dan media pendidikan lainnya, 

sehingga diperlukan media pendidikan lain dalam rangka mendukung pelaksanaan inisiasi 

menyusu dini [10]. Inisiasi Menyusu Dini adalah praktik memberikan ASI (Air Susu Ibu) kepada 

bayi dalam satu jam pertama setelah kelahiran. Praktik ini memiliki manfaat yang signifikan bagi 

kesehatan dan perkembangan bayi. Pengetahuan ibu hamil tentang Inisiasi Menyusu Dini sangat 

penting karena dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap praktik tersebut [11]. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang Inisiasi Menyusu Dini cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap praktik 

tersebut. Mereka lebih mungkin menyadari manfaat kesehatan bagi bayi dan mereka sendiri, serta 

lebih termotivasi untuk melakukannya [12]. Pengetahuan yang baik juga dapat membantu ibu 

hamil dalam mempersiapkan diri secara mental dan fisik untuk praktik Inisiasi Menyusu Dini. 

Mereka dapat belajar tentang teknik-teknik menyusui yang benar, posisi yang nyaman, serta cara 

mengatasi beberapa tantangan yang mungkin timbul saat menyusui. Semua hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri ibu hamil dan mempersiapkannya dengan baik untuk Inisiasi 

Menyusu Dini[13]. 

Selain itu, pengetahuan yang baik juga dapat membantu ibu hamil dalam mencari dukungan 

dan informasi yang tepat dari tenaga medis, seperti bidan atau petugas kesehatan lainnya. Mereka 

dapat berdiskusi tentang Inisiasi Menyusu Dini dan memperoleh nasihat praktis yang dapat 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini [14]. Meskipun pengetahuan 

yang baik merupakan faktor penting, faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, budaya, dan 

pengalaman sebelumnya juga dapat mempengaruhi sikap ibu hamil terhadap Inisiasi Menyusu 

Dini. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan faktor-faktor ini secara menyeluruh ketika 

mempromosikan Inisiasi Menyusu Dini kepada ibu hamil trimester III [15]. Pengetahuan yang 

baik tentang inisiasi menyusu dini memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap ibu hamil 

trimester III terhadap praktik tersebut. Upaya edukasi yang tepat dan dukungan yang diberikan 

kepada ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan mereka dan mendorong sikap yang positif 

Pendidikan 

Sikap 
Jumlah X2 (tab) = 3.841 

Kurang Baik 

F % F % F % 

X² (hit) = 0.475 Rendah 

Tinggi 

5 

4 

16.1 

12.9 

15 

7 

48.4 

22.6 

20 

11 

64.5 

35,5 

Pengetahuan 

Baik 

Kurang  

7 

2 

22.5 

6,5 

22 

0 

71 

0 

29 

2 

93.5 

6.5 
α(hit)=0.01 
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terhadap Inisiasi Menyusu Dini, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada keberhasilan 

praktik ini [16].  

Pengetahuan yang baik tentang manfaat ASI dan inisiasi menyusu dini dapat 

mempengaruhi sikap ibu hamil trimester III terhadap praktik ini. Ketika ibu hamil memiliki 

pemahaman yang memadai tentang manfaat ASI, termasuk kandungan nutrisi yang optimal, 

perlindungan terhadap penyakit, dan ikatan emosional antara ibu dan bayi, mereka cenderung 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap inisiasi menyusu dini [17]. Sebaliknya, kurangnya 

pengetahuan atau pemahaman yang kurang jelas tentang manfaat ASI dapat menyebabkan sikap 

yang kurang mendukung terhadap inisiasi menyusu dini. Beberapa ibu hamil mungkin tidak 

menyadari pentingnya memberikan ASI segera setelah kelahiran atau mungkin memiliki persepsi 

yang salah tentang kebutuhan bayi mereka [18]. 

Dalam penelitian yang dilakukan, ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

manfaat ASI dan inisiasi menyusu dini cenderung lebih siap secara psikologis dan emosional 

untuk melakukannya. Mereka mungkin lebih termotivasi untuk mencari informasi tambahan, 

mengikuti pelatihan, atau berkonsultasi dengan tenaga medis untuk memastikan praktik menyusui 

yang optimal [19]. Oleh karena itu, penting bagi pihak yang terkait, seperti petugas kesehatan dan 

pendidik kesehatan, untuk memberikan informasi yang akurat dan komprehensif kepada ibu hamil 

tentang manfaat ASI dan pentingnya inisiasi menyusu dini. Dengan meningkatkan pengetahuan 

ibu hamil trimester III, diharapkan sikap mereka terhadap inisiasi menyusu dini akan menjadi 

lebih positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam memberikan 

ASI secara eksklusif pada bayi mereka setelah kelahiran [20]. 

Inisiasi menyusu dini adalah praktik memberikan ASI kepada bayi dalam satu jam pertama 

setelah kelahiran. Sikap ibu hamil terhadap inisiasi menyusu dini dapat mempengaruhi niat dan 

perilaku mereka terkait memberikan ASI pada bayi setelah melahirkan [21]. Pengetahuan yang 

baik tentang manfaat ASI dan praktik inisiasi menyusu dini dapat meningkatkan kemungkinan 

ibu untuk mengadopsi praktik ini. Ketika ibu hamil memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

manfaat ASI dan prosedur inisiasi menyusu dini, mereka cenderung memiliki sikap yang positif 

terhadap praktik ini. Mereka mungkin lebih mungkin untuk mempersiapkan diri secara fisik dan 

psikologis untuk memberikan ASI dalam waktu sesegera mungkin setelah kelahiran [22]. 

Sebaliknya, jika ibu hamil kurang memiliki pengetahuan tentang manfaat ASI dan inisiasi 

menyusu dini, mereka mungkin memiliki sikap yang kurang positif atau bahkan skeptis terhadap 

praktik ini. Mereka mungkin merasa kurang percaya diri atau tidak termotivasi untuk 

melakukannya. Kurangnya pengetahuan juga dapat mengarah pada miskonsepsi atau pemahaman 

yang salah tentang ASI dan inisiasi menyusu dini [23]. 

Oleh karena itu, upaya pendidikan dan informasi kepada ibu hamil trimester III sangat 

penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang manfaat ASI dan inisiasi menyusu dini. 

Dengan pengetahuan yang memadai, ibu hamil akan lebih mungkin memiliki sikap yang positif 

terhadap praktik inisiasi menyusu dini, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan 

mereka terhadap praktik ini setelah melahirkan [24]. Namun, penting juga untuk diingat bahwa 

sikap dan pengetahuan saja tidak menjamin perilaku yang diinginkan. Faktor-faktor lain seperti 

dukungan sosial, akses ke layanan kesehatan yang tepat, dan pemahaman individu tentang situasi 

dan preferensi mereka juga dapat mempengaruhi keputusan ibu hamil terkait inisiasi menyusui 

dini.  

Penting untuk memberikan informasi yang akurat dan komprehensif kepada ibu hamil 

trimester III tentang inisiasi menyusu dini, baik melalui konseling individu maupun program 

pendidikan kelompok. Dengan meningkatkan pengetahuan mereka tentang manfaat inisiasi 

menyusu dini dan cara melakukannya dengan benar, diharapkan sikap ibu hamil terhadap inisiasi 

menyusu dini akan menjadi lebih positif. Hal ini dapat membantu meningkatkan tingkat inisiasi 

menyusu dini dan dukungan pada praktik menyusui di awal kehidupan bayi, yang memiliki 

manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan perkembangan bayi. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III terhadap inisiasi menyusu dini. Ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang inisiasi menyusui dini cenderung memiliki 

sikap yang positif terhadap praktik tersebut. Mereka menyadari manfaat nutrisi dan kekebalan 

yang diberikan pada bayi melalui ASI, serta pentingnya memulai menyusui sejak dini. 

Pengetahuan ini memberikan motivasi dan kepercayaan diri kepada ibu hamil untuk 

melaksanakan inisiasi menyusui dini dengan benar. 
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